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BAB I : Deilnisi Shalal Gerhana

Istilah gerhana dalam bahasa arab sering disebut
dengan istilah khusuf (—sal) dan juga kusuf (sl
sekaligus. Namun masyhur juga di kalangan ulama
penggunaan istilah khusuf —dengan huruf kho' -
untuk gerhana bulan dan kusuf —dengan huruf kaf-
untuk gerhana matahari.!

Adapun shalat yang dilakukan atas sebab gejala
alam ini, para ulama menyebutnya dengan shalat
khusuf atau shalat kusuf. Di mana mereka
mendefinisikannya sebagaimana berikut:

~ % o8 -, P 2R
.o/w‘:' /; . . /? - 2 e - w@ e0 ‘“/;ﬁ‘; vl -
g/J‘if;"‘M Sesy fv&lh L (Ao ga>a AAAAQ%”/” ) S5 550

Mgasg 3 (a3 cqv.:&)\)

Shalat yang dilakukan dengan cara khusus, pada
saat terjadi gerhana matahari atau bulan, secara
sempurna atau sebagian saja.?

! Lihat: Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, him. 2/1421.

2 Lihat: al-Hathab ar-Ru’aini al-Maliki, Mawahib al-Jalil, him. 2/199, Syihabuddin
ar-Ramli asy-Syafi'i, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, him. 2/394, Manshur
bin Yunus al-Buhuti al-Hanbali, Kasyyaf al-Qinna’, him. 2/60.
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BAB II : Ibadah-ibadah Yang Disyariatkan

Dalam  hadits-haditsnya  seputar  peristiwa
gerhana, Rasulullah saw memerintahkan setidaknya
3 jenis ibadah untuk dilakukan. Yaitu ibadah shalat,
zikir, dan shadagah.

A. Shalat Gerhana

Para ulama sepakat bahwa shalat gerhana
disyariatkan di dalam Islam, berdasarkan hadits
berikut:

s e 0 o 8 06 105k ke e
(P G a5l o3 0LSE Y 5B 22 By
(ghsid (Lhsdl 136 ol ST e 0T LK

(s i) shiad

Dari Abu Mas’ud: Rasulullah saw bersabda:
Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan
mengalami gerhana disebabkan karena matinya
seorang dari manusia, tetapi keduanya adalah dua
tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian
melihat gerhana keduanya maka berdirilah untuk
shalat. (HR. Bukhari Muslim)

Hanya saja, para ulama berbeda pendapat dalam
menghukumi syariat shalat gerhana ini.
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Menurut mayoritas ulama, hukum shalat gerhana
matahari adalah sunnah mu’akkadah, di mana
mazhab Hanafi menyelisini mereka dengan
mneghukumnya dengan hukum wajib.

Adapun untuk hukum shalat gerhana bulan, para
ulama sepakat bahwa hukumnya tidaklah wajib
namun sebatas sunnah. Hanya saja, mazhab Hanafi
dan mazhab Maliki menilainya sebagai sunnah biasa.
Sedangkan mazhab Syafi'i dan mazhab Hambali
menghukuminya dengan sunnah mu’akkad.

B. Zikir dan Doa

Di samping ibadah shalat, para ulama juga sepakat
akan disunnahkannya memperbanyak zikir, istighfar
dan doa selama peristiwa gerhana. Hal ini didasarkan
kepada hadits berikut:

oy wlog ale A T 0 J6 106 (agt f 22
wbsd Y5 asf o3 58 Y s I B

. -

S e 3 0 B0 (st & D) Dgsd) 15T
(@l olyy) «olinsly 4535 053 J) 1,556

Dari Abu Musa berkata: Rasulullah saw bersabda:
Inilah dua tanda-tanda yang Allah kirimkan, ia
tidak terjadi karena hidup atau matinya seseorang,
tetapi “(Dia, Allah mempertakuti hamba-hamba-
Nya dengannya)” (Qs. Az-Zumar: 16). Maka jika
kalian melihat sesuatu padanya (gerhana), maka
segeralah untuk mengingat Allah, berdoa dan minta

muka | daftarisi



10|Page

ampunan. (HR. Bukhari)

C. Shadaqgah

Di samping shalat dan zikir sebagai ibadah fisik,
para ulama juga sepakat akan disunnahkannya
melakukan ibadah harta dalam bentuk shadaqgah
selama peristiwa gerhana ini terjadi ataupun setelah
gerhana berlalu. Hal ini didasarkan kepada hadits

berikut:
o aleawn Jo i Jo25 36 206 @ asse o2
3 0ledg Y amgfam};isxj&gﬁ S
Bj;a jffj ] 15236 (25 3 V""J bLe PN INES 15

()l oly)) <<‘55:‘3‘33

<

'h\

Dari 'Aisyah dia berkata: Rasulullah saw bersabda:
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua
tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan tidak
akan mengalami gerhana disebabkan karena mati
atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat
gerhana, maka banyaklah berdoa kepada Allah,
bertakbirlah, dirikan shalat dan bersedekahlah."
(HR. Bukhari)

Dan di antara bentuk shadagah yang dianjurkan
oleh Nabi adalah memerdekakan budak/hamba
sahaya.

dog e Jo L0 g 36806 gl oe
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(Sl oly) € a2l 35887 3 B

Dari Asma’', ia berkata: "Nabi shallallahu ‘'alaihi
wasallam telah memerintahkan untuk
membebaskan budak ketika terjadi gerhana
matahari." (HR. Bukhari)

muka | daftarisi



12|Page

BAB IIl : Tata Cara Shalat Gerhana

Berikut penjelasan ringkas tentang tata cara
pelaksanaan shalat gerhana.

A. Adakah Adzan dan Iqgomah?

Para ulama sepakat bahwa tidak disyariatkan
adzan dan igomah dalam rangkaian pelaksanaan
shalat gerhana. Namun yang disunnahkan adalah
menyeru jamaah untuk melakukan shalat dengan
seruan, “ash-shalatu jaami’ah.”

cansS Wy 1 J6 g Wl o o 48 o alll B 2

G5 alos gl W Jo Al Jotg age Je nl
()l olgy) aals SN &

!

Dari 'Abdullah bin 'Amru berkata: "Ketika terjadi
gerhana matahari pada masa Rasulullah saw,
maka panggilannya dengan seruan, ‘ASSHIOLATU
JAAMI'’AH (Marilah mendirikan shalat secara
bersama-sama)'.“ (HR. Bukhari)

B. Raka’at Shalat dan Gerakan-Bacaan

1. Dua Raka’at Berjama’ah

Para ulama sepakat bahwa shalat gerhana
dilakukan dengan jumlah dua raka’at secara
berjama’ah.

muka | daftar isi



Page |13

VJM &L;’&U\L}pwsd 5 A 5 Jucojﬁu)su;
”/Qa/ww\y{ RV Msumiit;
fu....«:) ‘chu}:x; ol a5 B als,

(Sl oly) il )

Dari Abu Bakrah berkata: Kami pernah duduk-
duduk bersama Rasulullah saw lalu terjadi gerhana
matahari. Maka Nabi saw berdiri menjulurkan
selendangnya hingga masuk ke dalam masjid,
kamipun ikut masuk ke dalam Masjid, beliau lalu
mengimami kami shalat dua rakaat hingga
matahari kembali nampak bersinar. (HR. Bukhari)

2. Setiap Raka’at: Dua Qiyam, Dua Qira’ah,
Dua Rukuk & Dua Sujud

Namun para ulama berbeda pendapat terkait tata
cara pelaksanaan shalat gerhana 2 raka’at ini. Di
mana kalangan al-Hanafiyyah berpendapat bahwa
tata caranya adalah sama sebagaimana shalat-shalat
sunnah lainnya.

Sedangkan mayoritas ulama berpendapat bahwa
tata cara shalat gerhana bersifat khusus dan berbeda
dengan shalat sunnah lainnya. Di mana dalam
pelaksanaan 2 rakaat tersebut, masing-masing
raka’at terdiri dari 2 kali gira’ah, 2 kali giyam, 2 kali
rukuk dan 2 kali sujud.

Dalam hal ini, yang membedakan shalat gerhana
dengan shalat sunnah lainnya adalah pada praktik 2
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gira’ah, 2 giyam dan 2 rukuk.
Rinciannya sebagaimana berikut:
1. Niat shalat gerhana dan takbiratul ihram.

2. Membaca iftitah, ta’awwudz, al-Fatihah dan
ayat.

3. Rukuk dengan memperbanyak tasbih.

4. Berdiri lagi dengan membaca tasmi’ dan
tahmid. Lalu membaca al-Fatihah dan ayat.

5. Rukuk yang kedua dengan memperbanyak
tasbih.

6. Berdiri lagi untuk membaca tasmi’ dan tahmid.

7. Sujud dua kali dengan melakukan duduk antara
dua sujud sebagaimana pada umumnya praktik
shalat.

8. Lalu melakukan rakaat kedua dengan tata cara
yang sama dengan rakaat pertama sekaligus
menutupnya dengan tahiyyat dan salam.

Praktik shalat ini, mayoritas ulama dasarkan
kepada hadits berikut:

A
ws

J&Ms@fdj:[}umcjﬁ&d‘wm&
S 3\» (63 /”&Lﬁ«U\L;L\aa.U\ 5 AgE
éM’”WA.U\GLaf \@334

"c‘_}wLS,- {csm"gmt{ﬁ \3;.3 ;5..\7:..0
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L,gi; f‘i‘\ C;‘f/ f\.:;g‘\.a :“j\.gj J\j c((M‘ ufc C;j&
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Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: "Saat terjadi
gerhana matahari di zaman Rasulullah saw, maka
diserukan  dengan  panggilan,  'Ashshalaatul
jaami'ah (Marilah  mendirikan shalat secara
bersama-sama)'. Nabi saw lalu rukuk dua kali dalam
satu kali sujud (maksudnya dalam satu raka’at),
kemudian berdiri kembali dan rukuk dua kali dengan
satu kali sujud. Kemudian beliau duduk sementara
matahari telah nampak kembali." 'Abdullah bin
‘Amru berkata: 'Aisyah ra berkata, "Tidak pernah
aku melaksanakan satu sujudpun yang lebih
panjang darinya." (HR. Bukhari)

3. Sirr atau Jahr?

Para ulama sepakat bahwa jika shalat gerhana
dilakukan karena sebab gerhana bulan, maka
bacaanya dibaca jahr sebagaimana shalat malam
pada umumnya.

Hanya saja, mereka berbeda pendapat jika shalat
gerhana disebabkan karena gerhana matahari,
apakah bacaannya dibaca jahr atau dibaca sir
sebagaiaman shalat siang pada umumnya.

Mavyoritas ulama dari kalangan al-Hanafiyyah, al-
Malikiyyah dan asy-Syafi'iyyah berpendapat bahwa
bacaan untuk shalat gerhana matahari dibaca secara
sirr. Hal ini mereka dasarkan kepada hadits berikut:
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Dari Samurah bin Jundab, ia berkata: Kami shalat

gerhana bersama Rasulullah saw, dan kami tidak
mendengar suaranya. (HR. Bukhari)

Sedangkan kalangan al-Hanabilah berpendapat
bahwa sunnahnya tetap dibaca secara jahr. Hal ini
mereka dasarkan kepada hadits berikut:

:)\-2-/99-2‘} o“:.s‘:</<e‘:‘3@‘wc;¢;i\b\:’\;:c?
w o dn g el Tog e o i o2
B Bl 520 e 1355 g U S il ol
()l olyy)
Dari 'Abdullah bin 'Abbas ia berkata: Telah terjadi
gerhana matahari pada zaman Rasulullah saw, lalu
beliau melaksanakan shalat, beliau berdiri dengan
sangat panjang (lama) sekadar bacaan surah Al-
Bagarah ... (HR. Bukhari)

4. Bacaan

Para ulama sepakat bahwa tidak ada ayat atau
surat yang dikhususkan untuk dibaca pada saat shalat
gerhana. Namun mereka sepakat akan
disunnahkannya memperlama bacaan dalam shalat
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gerhana hingga gerhana berhenti.

Di mana bacaan yang disunnahkan untuk dibaca
pada rakaat pertama, lebih panjang dari pada bacaan
pada rakaat kedua.

vl“jww‘w ff\fb» g 4 25 K e
uu»w @uug@\ws S8 i Jo
(sl olgy) «Jsbt I3 I8y

Dari Aisyah radliallahu ‘'anha: bahwa Nabi
shallallahu  'alaihi  wasallam shalat  bersama
mereka (para sahabat) ketika terjadi gerhana
matahari dengan empat ruku' dalam dua kali
sujud, dan rakaat yang pertama lebih panjang".
(HR. Bukhari)

f

C. Jama’ah Wanita

Para ulama juga sepakat bahwa para wanita juga
dianjurkan untuk ikut melaksanakan shalat gerhana
secara berjama’ah.

N LQ_A e Al (25 JKJ 6,\ w A e

cint g il e Lo B g 2
v . . s . _ .

e ol 4538 (8 1315 &0t B 2 35 (sunl)

() oly))

Dari Asma' binti Abu Bakar ra, dia berkata: "Aku
pernah datang menemui 'Aisyah ra, isteri Nabi saw,
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ketika terjadi gerhana matahari. Ternyata orang-
orang sedang melaksanakan shalat dan saat itu ia
juga ikut melaksanakannya. (HR. Bukhari Muslim)

D. Khutbah Gerhana

Para ulama berbeda pendapat, apakah
disyariatkan adanya khutbah setelah shalat
dilaksanakan?

Mavyoritas ulama dari kalangan al-Hanafiyyah, al-
Malikiyyah dan al-Hanabilah berpendapat bahwa
tidak disyariatkan adanya khutbah dalam rangkaian
shalat gerhana.

Sedangkan kalangan asy-Syafi'iyyah berpendapat
bahwa disunnahkan adanya 2 khutbah setelah shalat
sebagaimana dalam rangkaian shalat jum’at.

Dan dalam masalah ini, kalangan asy-Syafi'iyyah
mendasarkannya pada hadits berikut:

uj':p i;;j\ C»jz;- Iiu«ﬁj c)i:i\f\.?— N /:LSJBJ\ JG
(s, obj) 3 gj;m

Al-Bukhari berkata: Asma' dan 'Aisyah berkata:
Nabi saw berkhutbah (HR. Bukhari)

Dari 'Aisyah, ia berkata: ... Setelah itu beliau berdiri
dengan memuji Allah dengan pujian yang patas
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untuk-Nya, beliau bersabda: "Keduanya adalah
dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah ...."
(HR. Bukhari Muslim)

muka | daftarisi
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Bab IV : 5 Point Khuibah Gerhana Nabi saw

Dalam beberapa hadits yang menjelaskan tentang
khutbah Rasulullah saw saat peritiwa gerhana
matahari maupun bulan, setidaknya Rasulullah saw
mengingatkan umatnya akan 5 hal berikut:

1. Gejala Alam Merupakan Tanda
Kekuasaan Allah swt

s dle W Lo 380 06 0k optes e
o o s 3al 0SS Y Ry i By
(ade o) « . A.U\ S]] X oLt \Qg“g

Dari Abu Mas’ud: Rasulullah saw bersabda:
Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan
mengalami gerhana disebabkan karena matinya
seorang dari manusia, tetapi keduanya adalah dua
tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. ... (HR.
Bukhari Muslim)

oy g e A Lo 31 06 106 st 2
s Yy wsl 3ad 55 Y Al s Egd
ols)) « ..o (VT 1) "odle 4 Al :3}"5}1" ugﬁ

(s
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Dari Abu Musa berkata: Rasulullah saw bersabda:
Inilah dua tanda-tanda yang Allah kirimkan, ia
tidak terjadi karena hidup atau matinya seseorang,
tetapi “(Dia, Allah mempertakuti hamba-hamba-
Nya dengannya)” (Qs. Az-Zumar: 16). .... (HR.
Bukhari)

2. Mengingatkan Untuk Memperbanyak
Amal Sholih

s gl A o 180 06 105k oskes s
4. < % PP
(ade 3ams) «'ghiad c\}ijﬁ_é cu_é}gj_i\j 56 ...y

Dari Abu Mas’ud: Rasulullah saw bersabda: ... Jika
kalian melihat gerhana keduanya maka berdirilah
untuk shalat. (HR. Bukhari Muslim)

Co» VJMJ £le 4 L;.,a :;,J\ JB 1 J6  osh u)\
SB35 o83 J) 10 (SIS 1. EE aAf 56
(ol oly)) «oyldrzsls

Dari Abu Musa berkata: Rasulullah saw bersabda:
Maka jika kalian melihat sesuatu padanya

(gerhana), maka segeralah untuk mengingat Allah,
berdoa dan minta ampunan. (HR. Bukhari)

-,
[ P

:(;1;33\2&’&‘ :.Law/ gij\ j}iv JG &6 G e

993583 15003 195255 (all 15830 (SIS ET 136 Ly
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(s olyy)

Dari Aisyah dia berkata: Rasulullah saw bersabda:
"... Jika kalian melihat gerhana, maka banyaklah
berdoa kepada Allah, bertakbirlah, dirikan shalat
dan bersedekahlah." (HR. Bukhari)

3. Mengingatkan Untuk Menjauhi Maksiat
e alean Jo dn Iz 06206 G e o2

& ]

30 Ol Y calll ST 2o QT 523015 i 31 Oy
bi»:oj \jj:/fj caij\ \}23\; 4&3 Fﬁﬁj \3\.; MSL:\SJ ‘}[3 Js

-
“ v

sl ast e 6 allig udsd 851 4y 18 S bl
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(ol oly)) « ... sl 535 of ot gig F ally e

Dari Aisyah dia berkata: Rasulullah saw bersabda:
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua
tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan tidak
akan mengalami gerhana disebabkan karena mati
atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat
gerhana, maka banyaklah berdoa kepada Allah,
bertakbirlah, dirikan shalat dan bersedekahlah."

Kemudian beliau meneruskan: "Wahai ummat
Muhammad! Demi Allah, tidak ada yang melebihi
kecemburuan Allah kecuali saat Dia melihat hamba
laki-laki atau hamba perempuan-Nya berzina.
Wahai ummat Muhammad! ...."(HR. Bukhari)
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4. Mengingatkan Tentang Adzab Kubur
ub(;i:xmwsywsd L LS L s e

It 385 (Ao o bl sl (5 9
}

a6 2 pa Jiib oy s e b Lo

Sl sl G oW (Dl Ll el uﬂw 3
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Dari Aisyah: ... Kemudian di pagi hari Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam pergi mengendarai
tunggangannya,  tiba-tiba  terjadi  gerhana
matahari. Lalu beliau segera kembali saat masih
waktu dluha, beliau melewati di antara kamar-
kamar (isterinya), beliau kemudian mendirikan
shalat dengan diikuti oleh orang-orang di
belakangnya. ... dan mengakhiri shalatnya.
Kemudian beliau bersabda sebagaimana yang
dikendaki Allah, kemudian memerintahkan orang-
orang agar mereka memohon perlindungan dari
siksa kubur." (HR. Bukhari Muslim)

236 @ c&é@w\@p)ﬁ@\u»9w\f
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Dari Asma' binti Abu Bakar radliallahu 'anhuma,
bahwasanya dia berkata: "Aku pernah datang
menemui 'Aisyah radliallahu ‘'anha, isteri Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, ketika terjadi gerhana
matahari. Ternyata  orang-orang  sedang
melaksanakan shalat dan saat itu ia juga ikut
melaksanakannya. ... Selesai shalat, Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam memuji Allah dan
mensucikan-Nya, lalu bersabda: "Tidak ada
sesuatu yang belum diperlihatkan kepadaku,
kecuali aku sudah melihatnya dari tempatku ini,
hingga surga dan neraka. Kemudian diwahyukan
kepadaku, bahwa Kalian akan terkena fitnah dalam
kubur kalian seperti fitnah Dajjal. Salah seorang
dari kalian akan dihadapkan lalu ditanya, 'Apa
yang kamu ketahui tentang laki-laki ini?. Orang
beriman akan menjawab: 'Dia adalah Muhammad

muka | daftar isi



Page |25

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, dia datang
kepada kami membawa penjelasan dan petunjuk.
Maka kami sambut, kami beriman kepadanya dan
kami ikuti (ajarannya)." Maka kepada orang itu
dikatakan, 'Tidurlah kamu dengan baik, sungguh
kami telah mengetahui bahwa kamu adalah orang
yang yagin." Adapun orang Munafik akan
menjawab, 'Aku tidak tahu siapa dia, aku
mendengar orang-orang mengatakan sesuatu,
maka aku pun ikut mengatakannya'." (HR. Bukhari)

5. Mengingatkan Akhirat Sebagai Hari Hisab
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Dari Aisyah dia berkata: Rasulullah saw bersabda:
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua
tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan tidak
akan mengalami gerhana disebabkan karena mati
atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat
gerhana, maka banyaklah berdoa kepada Allah,
bertakbirlah, dirikan shalat dan bersedekahlah."

w\

n

Kemudian beliau meneruskan: "... Wahai ummat
Muhammad! Demi Allah, seandainya kalian
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mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian
akan sedikit tertawa dan lebih banyak menangis."
(HR. Bukhari)
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Dari Abdullah bin ‘Abbas, ia berkata: "Telah terjadi
gerhana matahari pada zaman Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam kemudian melaksanakan shalat, ...
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Beliau  kemudian bersabda: "Sesungguhnya
matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-
tanda kebesaran Allah, dan keduanya tidak akan
mengalami gerhana disebabkan karena mati atau
hidupnya seseorang. Jika kalian melihatnya maka
banyaklah mengingat Allah."

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, kami
melihat tuan merasakan sesuatu pada posisi tuan
dan kami melihat seakan tuan menahan perasaan
takut?"

Beliau menjawab: "Sungguh aku melihat surga,
dan didalamnya aku memperoleh setandan
anggur. Seandainya aku mengambilnya tentu
kalian akan memakannya sehingga urusan dunia
akan terabaikan. Kemudian aku melihat neraka,
dan aku belum pernah  melihat suatu
pemandangan yang lebih mengerikan dibanding
hari ini, dan aku melihat kebanyakan penghuninya
adalah kaum wanita." Para sahabat bertanya lagi,
"Mengapa begitu wahai Rasulullah?" Beliau
menjawab:  "Karena  mereka sering  kufur
(mengingkari)."  Ditanyakan  kepada  beliau,
"Apakah mereka mengingkari Allah?" Beliau
menjawab: "Mereka ~mengingkari pemberian
suami, mengingkari kebaikan. Seandainya kamu
berbuat baik terhadap salah seorang dari mereka
sepanjang masa, lalu dia melihat satu saja
kejelekan darimu maka dia akan berkata, 'Aku
belum  pernah  melihat  kebaikan  darimu
sedikitoun"." (HR. Bukhari Muslim)
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